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Pedoman wawancara ini berisi data-data yang diperlukan selama meneliti di 

lapangan perihal ”Proses Bisnis dan Strategi Pengembangan Usahatani Jamur Tiram 

(Pleurotus sp.) Pada CV. Surya Muda Mandiri di Kabupaten Gowa” 

Data ini berisi data yang bersifat deskriptif yang kemudian akan dianalisis untuk 

menjawab masalah dalam penelitian 
 

 

I. Usaha Jamur Tiram 

Nama Usaha : 

Pemilik Usaha : 

Bentuk Usaha : 

Alamat/Lokasi Usaha : 

Luas Lahan : 

Luas Kumbung : 

Kepemilikan Lahan : 

Gedung dan Bangunan yang dimiliki : 

No Jenis Jumlah Kapasitas 

1    

2    

 
Peralatan dan Mesin yang dimiliki : 

No Jenis Jumlah Kapasitas 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

 

Jumlah dan Kompetensi Tenaga Kerja : 
 

No Jabatan Jumlah Status Tenaga Kerja 

1    

2    

 
Produk yang Dihasilkan : 

No Jenis Produk Harga 

1   

2   

3   

4   

5   
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II. Identitas Informan 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan : 

Pengalaman Berusaha : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

 
III. Sumberdaya Utama CV. Surya Muda Mandiri 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya CV. Surya Muda Mandiri? 

2. Siapa pemilik lahan dan bangunan tersebut? 

3. Bagaimana kondisi kumbung yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram di CV. 

Surya Muda Mandiri? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam perawatan dan pengelolaan lahan dan bangunan yang dimiliki 

CV. Surya Muda Mandiri 

5. Berapa banyak tenaga kerja yang ada di CV. Surya Muda Mandiri? 

6. Bagaimana bentuk struktur organisasinya? 

7. Berapa Modal awal yang dibutuhkan dalam memulai usaha jamur tiram di CV. Surya Muda 

mandiri? 

8. Darimana modal awal tersebut berasal? 

9. Bagaimana bentuk penggunaan modal awal dalam mendirikan usaha jamur tiram? 

10. Apa saja alat dan mesin yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram? 

11. Berapa nilai total dari setiap alat dan mesin yang dimiliki? 

 
IV. Pengadaan Sarana Produksi 

1. Apa saja jenis sarana produksi yang dimiliki CV. Surya Muda Mandiri, beserta sumber 

sarana produksi tersebut? 
 

No Sarana Produksi Volume Pemakaian Sumber Sarana Produksi 

1    

2    

3    

4    

5    

 
2. Apakah CV. Surya Muda Mandiri memiliki pemasok tetap dan sejak kapan mereka 

melakukan kerjasama? 

3. Bagaimana CV. Surya Muda Mandiri memperoleh sarana produksi tersebut? 

4. Apa saja kendala dalam kegiatan pengadaan sarana produksi (ditinjau dari segi kualitas, 

harga, jumlah, ketepatan waktu, dan akses untuk mendapatkan sarana produksi tersebut) 
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V. Budidaya Jamur Tiram 

1. Apa tujuan dilakukan proses budidaya? 

2. Bagaimana proses budidaya jamur tiram yang dilakuka oleh CV. Surya Muda Mandiri? 

3. Kapan dan berapa lama proses budidaya dilakukan? 

4. Berapa banyak tenaga kerja yang terlibat dalam proses budidaya jamur tiram? 

5. Sarana apa saja yang digunakan dalam proses budidaya jamur tiram? 

6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses budidaya jamur tiram? 

7. Apakah gangguan hama dan penyakit tanaman berpengaruh dalam budidaya jamur tiram? 

 
VI. Pengolahan Jamur Tiram 

1. Apa tujuan dilakukan proses pengolahan? 

2. Bagaimana tahapan proses pengolahan jamur tiram? 

3. Kapan dan berapa lama proses pengolahan dilakukan? 

4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengolahan benih padi? 

5. Berapa banyak jumlah hasil produksi jamur tiram tiap kali produksi? 

6. Apakah kualitas jamur tiram yang dihasilkan sudah sesuai dengan standar Perusahaan dan 

pasar? 

7. Berapa besaran harga jual produk jamur tiram per Kg? 

8. Apakah ada bentuk pelatihan atay penelitian akan jamur tiram bagi Masyarakat ataupun bagi 

mahasiswa? 

9. Apakah ada bentuk olahan berbahan dasar jamur tiram yang dilakukan oleh CV. Surya 

Muda Mandiri? 

 
VII. Pemasaran Benih Padi 

1. Apa saja media yang digunakan UD. Tani Mandiri untuk melakukan promosi? 

2. Bagaimana CV. Surya Muda Mandiri melakukan penyebaran informasi terkait produknya? 

3. Apa saja daerah yang masuk dalam cakupan pasar CV. Surya Muda Mandiri? 

4. Bagaimaan daya beli konsumen terhadap jamur tiram segar? 

5. Bagaimana peningkatan seleran konsumen terhadap jamur tiram tiap harinya? 

6. Bagamana jaringan pasar CV. Surya Muda Mandiri dalam memasarkan produk? 

7. Berapa besaran harga jual untuk jamur tiram, bibit, hingga baglog? 

8. Bagaimana bentuk pemasaran jamur tiram yang dilakukan CV. Surya Muda Mandiri? 

9. Apakah CV. Surya Muda Mandiri memanfaatkan mitra dalam memasarkan produknya? 

10. Apakah CV. Surya Muda Mandiri memiliki pelanggan tersegmentasi (petani atau toko tani 

atau lainnya)? 

11. Bagaimana CV. Surya Muda Mandiri menjangkau pelanggannya? 

12. Bagaimana CV. Surya Muda Mandiri membangun hubungan dengan pelanggannya? 

13. Bagaimana dengan tingkat persaingan CV. Surya Muda Mandiri dengan usaha jamur tiram 

lain yang berlokasi di Kabupaten Gowa? 

14. Apakah ada barang substitusi atau pengganti jamur tiram di sekitar Kabupaten Gowa? 

 
VIII. Matriks Alokasi Biaya 

1. Bagaimana system pencatatan keuangan UD. Tani Mandiri? 
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2. Apa-apa saja jenis biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi? 

3. Berapa total biaya yang dikeluarkan selama kegiatan bisnis berlangsung? 
 

No Sarana Produksi Jumlah (Unit) Nilai (Rp) Total 

1 Benih (jagung)    

2 Baglog    

 a. Serbuk Gergaji    

 b. Dedak    

 c. Kapur    

 d. Air    

3 Sterilisasi    

 a. Gas    

4 Alat dan Mesin    

 a. Sterilisasi (autoclave)    

 b. Mixer    

 c. Selang    

 d. Steamer Baglog    

 e. Mesin Penyiram Otomatis    

 f. Ruang Inokulasi    

 g. Kompor    

 h. Press Baglog    

 
 

No Uraian Harga (Rp) 

1 Bahan bakar mesin  

2 Transportasi  

3 Tagihan listrik dan air  

4 Perawatan kumbung  

5 Pengemasan  

6 Pajak  

7   

 

Bagaimana tingkat keuntungan yang diperoleh CV. Surya Muda Mandiri? 
 

Uraian Jumlah (Rp) 

Total Biaya  

Pendapatan Kotor  

Pendapatan Bersih  

 
IX. Mitra Bisnis 

1. Siapa saja mitra bisnis yang bekerja sama dengan CV. Surya Muda Mandiri? 

2. Bagaimana bentuk Kerjasama yang dilakukan oleh CV. Surya Muda Mandiri dengan mitra? 

3. Apa saja manfaat yang diperoleh CV. Surya Muda Mandiri selama bermitra? 

4. Apa saja kendala CV. Surya Muda Mandiri selama bermitra? 
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Lampiran 2 

 

 

Sumber Informasi Utama 

 
 

Catatan Harian Penelitian 

Nama : Resnawati S.Pd 

Pekerjaan : Direktur CV. Surya Muda Mandiri 

Hari/ Tanggal : Mei 2023 

Tempat : CV. Surya Muda Mandiri, Desa Sokkolia Kabupaten Gowa 

Tujuan Wawancara : Mengetahui profil usaha serta perkembangan usahatani jamur tiram di 

CV. Surya Muda Mandiri 

Pada hari Selasa 9 Mei 2023, penulis melakukan wawancara dengan Kak Resna selaku 

Direktur di CV. Surya Muda Mandiri. Pada pertemuan pertama tersebut, saya menjelaskan tujuan 

kedatangan saya yakni ingin melakukan wawancara terkait proses bisnis jamur tiram dalam setiap 

subsistem agribisnis. Saya juga memperlihatkan skripsi saya sehingga Kak Resna dapat lebih 

paham apa saja data yang saya perlukan dalam penelitian ini. Selanjutnya saya pun mulai bertanya 

terkait profil usaha CV. Surya Muda Mandiri kepada Kak Resna. 

Kak Resna menjelaskan bahwa beliau sudah terjun dengan dunia jamur pada tahun 2014 dan 

terus berlanjut hingga tahun 2019, yang kemudian beliau diajak oleh Dosen sewaktu beliau kuliah 

yang di mana sekarang Dosen tersebut sekaligus pemilik CV. Surya Muda Mandiri. Kak Resna 

menjelaskan “saya diajak bergabung itu waktu tahun 2020, pada Agustus 2020 dimulai dari 

pembukaan laha, kemudian terus berlanjut pada tahun 2021 dengan membangun 1 kumbung. 

Karena ternyata permintaan terus ada, maka tahun 2022 ditambah lagi 2 kumbung dan 1 ruang 

inokulasi untuk membantu meningkatkan hasil produksi. Tapi pada tahun itu, alat dan mesin yang 

digunakan masih sederhana. Alat dan mesin mulai canggih itu pada Mei 2023 ini, karea ada 

bantuan dari lembaga pendidikan.” 

Selanjutnya, saya bertanya terkait tenaga kerja manusia dan struktur organisasi yang dimiliki 

oleh CV. Surya Muda Mandiri. Kak Resna kemudian menggambarkan dan menjelaskan “untuk 

struktur organisasi dimulai dari pembina atau pemilik CV. Surya Muda Mandiri yaitu Prof. Oslan 

Junadi, S.Si.,M.Phil.,P.hd. Kemudian untuk tenaga kerja tetap saya sendiri selaku Direktur usaha, 

dan ada 2 tenaga kerja tidak tetap atau tenaga kerja lapangan yaitu Dg. Sutte sama Dg. Romba.” 

Dalam pengembangan usahatani jamur tiram, tentu tidak terlepas dari mitra atau kerjasama 

yang dilakukan oleh CV. Surya Muda Mandiri. Di sini saya bertanya terkait mitra apa saja yang 

dijalin oleh CV. Surya Muda Mandiri agar membantu perkembangan usahanya. Kak Resna 

menjelaskan bahwa “untuk pengadaan bahan baku, kita bermitra dengan toko kayu, toko 

penggilingan gabah, toko toko penjual gas. Untuk pemasaran, kita bermitra dengan toko oleh- 

oleh, rumah makan, cafe. Dan juga kita bekerjasama dengan lembaga pendidikan khususnya 

(UNM).” 

Kemudian, saya bertanya lagi terkait proses agribisnis jamur tiram yang dilakukan oleh CV. 

Surya Muda Mandiri. Kak Resna menjelaskan“ proses agribisnis jamur dimulai dari 
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persiapan kumbung atau rumah jamur, pembuatan bibit (F0, F1, dan F2), pembuatan baglog 

menggunakan plastik ukuran 18x35 cm, kegiatan budidaya, kegiatan pengolahan, daan juga 

pemasaran. Untuk kegiatan budidaya dimulai dari menyiapkan kumbung, bibit, dan baglog, 

kemudian melakukan pencampuran antara serbuk, dedak, kapur dan juga air. Setelah dicampur 

kemudian dibungkus ke dalam plastik dan dilakukan proses sterilisasi selama 10 jam dengan suhu 

100º C. Setelah disterilisasi, selanjutnya didinginkan. Setelah itu, dilakukan prosees inokulasi atau 

pemasukan bibit ke baglog, selanjutnya proses inkubasi atau penyimpanan baglog sampai fill 

selama kurang lebih 1 bulan. Pada masa ini, sangat rentn terjadi kontaminasi dan juga serangan 

hama seperti tikus, bekicot, semut, dan lain-lain sehingga sangat diperhatikan dalam 

pertumbuhannya.” 

Untuk kegiatan pengolahan biasanya CV. Surya Muda Mandiri melakukan pemilihan atau 

sortasi, pengemasan dan juga penyimpanan. Serta pada kegiatan pemasaran, untuk jamur tiram 

segar CV. Surya Muda Mandiri telah memiliki pasar sendiri, seperti pelanggan tetap, pasar 

tradisional yang berlokasi di Gowa, salah satu rumah makan, cafe, dan sebagainya. Untuk bibit 

jamur, biasanya CV. Surya Muda Mandiri melakukan penjulan di luas Makassar seperti di Maros, 

Takalar, Toraja, dan lain-lain. Selain itu, CV. Surya Mandiri juga melakukan pemasaran secara 

online dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, WA, Facebook, dan sebagainya. CV. 

Surya Muda Mandiri biasanya memberikan diskon kepada pelanggan yang membeli jamur tiram 

segar di atas 10kg, diskon tersebut berupa pemotongan harga yang biasanya Rp. 30.000 menjadi 

Rp. 25.000. 

Selain itu, saya juga bertanya terkait hasil produksi serta keuntungan yang diperoleh CV. 

Surya Muda Mandiri, kemudian Kak Resna menjelaskan “untuk setiap 1 baglog dapat 

menghasilkan 400-450 gram. Dalam satu kali masak bisa sampai 300 baglog dengan kerusakan 

bisa mencapai 30%, dan dalam 1 kali produksi bisa menghasilkan 900 baglog. Sehingga total 

keuntungan untuk 1 kali masak dengan total kerusakan 30% bisa mencapai Rp. 1.215.000 dan 

apabila tanpa kerusakan bisa mencapai Rp. 4.050.000.” Karena keterbatsan waktu dan juga 

karena kesalahan saya tidak membawa draft terkait pedoman data yang lain, maka dari itu saya 

tidak bisa melakukan wawancara yang lebih mendetail dan memilih untuk melakukan wawancara 

pada hari berikutnya. 

Pada hari Senin 15 Mei 2023, saya kembali bertemu dengan Kak Resna setelah sehari 

sebelumnya membuat janji dan meminta ketersediaannya untuk melakukan wawancara. Pada hari 

itu, saya menanyakan terkait data produksi usaha CV. Surya Muda Mandiri mulai dari bibit (f0. 

F1, dan f2), baglog, dan juga jamur tiram segar mulai dari tahun 2020 hingga 2023. Di sini saya 

juga menanyakan terkait upah tipa tenaga kerja, biaya tetap yang terdiri dari biaya perawatan 

gudang, biaya perawatan mesin, tagihan air, listrik, promosi, hingga pajak. Saya juga menanyakan 

terkait data pengadaan saran produksi dan juga biaya lainnya. Karena data ini perlu pengisian, 

maka Kak Resna selaku Direktur CV. Surya Muda Mandiri bersedia untuk mengisi data-data apa 

saja yang saya perlukan dan hanya menjelaskan secukupnya terkait data tersebut. 

Pada hari selanjutnya, yaitu pada Hari Sabtu 10 Juni 2023, saya melakukan wawancara 

kembali dengan Kak Resna, yang dimana sebelumnya saya telah menghubungi beliau melalui 
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whatsapp. Adapun maksud kedatangan saya yaitu meminta Kak Resna untuk menyampaikan hasil 

analisis factor internal dan eksternal yang telah saya kerjakan. Sehingga saya bertanya terkait 

tanggapan Kak Resna terhadap faktor internal dan eksternal yang telah saya susun, dan Kak Resna 

memberikan tanggapan serta penjelasan “untuk kekuatan itu sudah sesuai dengan yang kita susun 

dek, sedangkan untuk kelemahan, kelemahan yang paling sulit kami atasi yaitu jamur tiram yang 

mudah rusak dan tidak tahan lama. Sehingga harus ada alternatif lain dan juga karena jumlah 

SDM sebagai pekerja bantuan yang sangat minim. Untuk eksternal sendiri, peluang yang paling 

vesar berada pada permintaan jamur yang terus meningkat karena trend gaya hidup sehat 

Masyarakat mulai sadar. Dan untuk ancaman, yang paling mempengaruhi terletak pada serangan 

hama dan juga tengkulak yang membanting harga, sehingga harga jual lebih rendah disbanding 

harga sebenarnya.” Setelah penjelasan tersebut, maka saya segera berpamitan kepada beliau dan 

menucapkan terimakasih banyak atas bantuannya selama ini, sehingga saya dapat menyusun hasil 

analisis dengan baik. 
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Lampiran 3 
 

PEDOMAN PENGISIAN RATING 
 

 

 

 

 

 

 

 
Nama Informan : 

Status dalam Kelompok : 

Tujuan: 

Peneliti: 

Khusnul Tri Wildani 

G021191199 

Tujuan dari pemberian rating ini untuk mendapat penilaian dari para informan mengenai 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi CV. Surya Muda Mandiri, yaitu dengan 

pemberian rating/bobot terhadap seberapa besar faktor tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan 

usaha di CV. Surya Muda Mandiri. 

Petunjuk Umum: 

1. Jawaban merupakan pendapat pribadi dari informan 

2. Pengisian kuisioner dilakukan secara langsung oleh informan 

 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 
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Petunjuk Pengisian: 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Keterangan pilihan: 

4 : Sangat Penting 

3 : Penting 

2 : Cukup Penting 

1 : Tidak Penting 

 
 

PEMBERIAN NILAI RATING/BOBOT 

CV. SURYA MUDA MANDIRI 

No. Faktor Internal 
Rating 

1 2 3 4 

KEKUATAN (STRENGTHS) 

1 
CV. Surya Muda Mandiri memproduksi baglog dan 

bibit jamur secara mandiri. 

    

2 
Kualitas jamur tiram baik, yang ditinjau dari kondisi 

fisik jamur tiram saat panen. 

    

3 Peralatan dan mesin yang memadai.     

4 Lahan tersedia.     

5 Harga jual jamur relatif stabil.     

KELEMAHAN (WEAKNESS) 

 

1 
Jamur tiram merupakan produk mudah rusak dan tidak 

tahan lama, sehingga saluran distribusi ke berbagai 

daerah sulit. 

    

2 Jumlah tenaga kerja masih sedikit.     

3 Tidak konsisten dalam melakukan kegiatan pengolahan.     

 
 

No. Faktor Ekesternal 
Rating 

1 2 3 4 

PELUANG (OPPORTUNITIES) 

1 Meningkatnya trend gaya hidup sehat.     

2 Permintaan jamur tiram terus meningkat.     
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3 
Bermitra dengan lembaga akademisi dapat membantu 

pengembangan usaha. 

    

4 
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana menjangkau 

pelanggan secara luas. 

    

ANCAMAN (THREATS) 

1 Terdapatnya usaha yang sejenis.     

2 
Adanya serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT). 

    

3 Tengkulak yang membanting harga.     
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Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 
 

Dokumentasi Kegiatan 
 

 

 

 

 

Lahan Bangunan CV. Surya Muda Mandiri 

 
 

 

 

 

Logo CV. Surya Muda Mandiri Ruang Kumbung atau Rumah Jamur Tiram di 

CV. Surya Muda Mandiri 
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Mesin Sterilisasi Baglog Mesin Mixer/Pencampuran Bahan 

 

 

 

 

Wawancara dengan Direktur CV. Surya 

Muda Mandiri 

Proses Pengemasan Jamur Tiram Segar di 

CV. Surya Muda Mandiri 
 

 

 

 

Jamur Tiram Segar siap jual Baglog atau Media Tumbuh Jamur Tiram 
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Bibit Jamur Tiram 


